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Abstrak. Minat merupakan dasar penting yang bisa memberikan 
dorongan pada diri peserta didik untuk belajar. Berdasarkan hasil 

observasi diketahui bahwa keaktifan peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran kurang serta peserta didik kurang mampu dalam 
mengembangkan kegiatan proses dalam kelas serta berdampak pada 
hasil belajar peserta didik rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menerapkan model pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat 

siswa dalam belajar. Penelitian ini dilakukan di SMAN Mumbulsari kelas 

X-2 yang terdiri dari 35 siswa. Penelitian ini termasuk Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) untuk memperbaiki permasalahan rendahnya 
minat belajar siswa. Tahap PTK ini terdiri dari plan, act, observe, dan 
reflect. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
dan kualitatif. Jenis data kualitatif terdiri dari hasil wawancara tidak 
terstruktur dengan guru dan hasil pengamatan observer selama 
penelitian berlangsung. Jenis data kuantitatif terdiri dari angket minat 

belajar peserta didik yang dikumpulkan secara online melalui Google 
Form. Minat belajar siswa meningkat pada siklus 1 dan siklus 2, 
dengan persentase peningkatan rata-rata untuk setiap indikator, 
termasuk perasaan senang, perhatian, ketertarikan, dan partisipasi 
yaitu pada siklus 1, minat belajar meningkat sebesar 56% untuk 
kategori minat sedang, dan 78,4% untuk kategori minat tinggi. 
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PENDAHULUAN 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah bagian dari cabang ilmu yang pembahasannya 

fokus di alam serta tahapan yang terdapat di dalamnya. Ilmu pengetahuan alam mempunyai 

beberapa cabang, salah satunya yaitu biologi. Biologi ialah cabang ilmu pengetahuan alam 

yang mempelajari tentang makhluk yang hidup megenai tingkatan organisasi kehidupannya, 

hubungan antara makluk hidup dengan lingkungan sekitar dan segala tanda-tanda yang ada 

di alam semesta. Berdasarkan (Firmansyah, 2009) biologi artinya ilmu yang menelaah perihal 

kehidupan meliputi aspek kehidupan tumbuh-tumbuhan, hewan, manusia, mikroorganisme 

serta interaksi antara makhluk hidup. Kegiatan yang berhubungan dengan Ilmu Pengetahuan 

Alam akan berkaitan pada kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajarannya memiliki 

hubungan yang erat dengan pengalaman nyata. 

Kurikulum merdeka menghendaki pembelajaran yang berkaitan dengan pengalaman 

pribadi melalui proses mengamati, menanya, menghubungkan, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan untuk menumbuhkan berpikir tingkat tinggi dan kreativitas pada siswa.  

peserta didik lebih terlatih. Kegiatan pembelajaran hendaknya berpihak pada peserta didik 

serta berpusat pada peserta didik (student centered active learning) secara kontekstual. 

Materi pencemaran lingkungan termasuk materi yang wajib dipahami oleh peserta didik SMA 

kelas X. Agar peserta didik bisa memahami materi pencemaran lingkungan dengan mudah, 

peserta didik diharuskan terlibat aktif pada kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik 

bisa memecahkan persoalan yang terdapat pada kehidupan sehari-hari. 

Pada kenyataannya sesuai hasil observasi pada pembelajaran materi pencemaran 

lingkungan di kelas X SMAN Mumbulsari peserta didik hanya mendapatkan materi yang hanya 

dijelaskan oleh guru tanpa adanya kegiatan pengamatan atau praktikum, sehingga peserta 

didik cenderung pasif pada kegiatan belajar mengajar di kelas. Aktivitas belajar mengajar di 

sekolah mempunyai permasalahan yang butuh diperbaiki. Ketertarikan peserta didik dalam 

belajar serta mengikuti kegiatan belajar-mengajar masih menjadi persoalan umum yang perlu 

dicarikan penyelesaiannya, khususnya di mata pelajaran biologi. sesuai data hasil observasi 

awal terhadap kegiatan pembelajaran biologi yang dilakukan di kelas X-2 dengan jumlah 35 

peserta didik telah diketahui bahwa jumlah siswa yang bersemangat serta antusias pada 

pembelajaran biologi ternyata kurang antusias. Hal ini dibuktikan oleh hasil observasi bahwa 

peserta didik masih banyak yang tidak membawa buku paket ataupun LKS, dan peserta didik 

yang memperhatikan sewaktu guru menerangkan materi masih belum semuanya serius, dan 

hanya terdapat 5 dari 35 siswa yang aktif bertanya selama kegiatan pembelajaran di kelas. 

Hal itu mengakibatkan keaktifan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran kurang serta 

peserta didik kurang mampu dalam mengembangkan kegiatan proses dalam kelas serta 

berdampak pada hasil belajar peserta didik rendah. 

Menurut (Purwanto, 2010), minat yaitu dasar penting yang bisa memberikan dorongan 

pada diri peserta didik untuk melakukan aktivitas secara sukarela. Berdasarkan (Djamarah, 

2008), minat merupakan perasaan lebih senang dan ketertarikan pada sesuatu hal, aktivitas, 

atau kegiatan tanpa didorong oleh orang lain. Sesuai pendapat tersebut bisa ditarik 

kesimpulan bahwa minat merupakan dorongan yang membuat seseorang tergugah untuk 

belajar. Indikator dari minat terdapat empat, yaitu perasaan senang peserta didik, 

ketertarikan peserta didik, perhatian peserta didik, dan partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran (Safari, 2003). Indikator perasaan senang dapat dilihat dari peserta didik tidak 

terpaksa untuk mempelajari ilmu yang disenanginya. Pada penelitian ini dilihat dari respon 

peserta didik terhadap cara ketika guru mengajar serta materi yang diajarkannya. 

Ketertarikan peserta didik yang mendorong untuk bekerjasama melalui daya gerak dan 

cenderung merasa tertarik pada sesuatu. Pada penelitian ini dilihat respon siswa penerimaan 

akan tugas yang diberikan oleh guru dan rasa ingin tahu yang tinggi dari peserta didik. 

Perhatian artinya peserta didik fokus pada satu hal atau aktivitas yang dikerjakan tanpa 

terganggu dengan kegiatan yang lain. Pada hal ini dipandang bagaimana perhatian peserta 

didik ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas dan saat berdiskusi kelompok. 
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Keterlibatan/ partisipasi peserta didik pada suatu objek yang membuat peserta didik tersebut 

suka dan tertarik melakukan kegiatan tersebut. 

Terkait dengan permasalahan yang sudah dipaparkan, maka dibutuhkan penggunaan 

model pembelajaran yang lebih meningkatkan pada kegiatan penalaran peserta didik serta 

menciptakan pengalaman secara langsung pada peserta didik. Penelitian Prayogi & Asy’ari 

(2013) pernah menerapkan model Problem Based Learning yang bertujuan agar minat dan 

hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. Penelitian tersebut merupakan penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan selama dua siklus. Data penelitian berupa hasil belajar dengan 

teknik tes bentuk pilihan ganda, hasil ketuntasan belajar yang diperoleh yaitu 63,16% di 

siklus pertama serta 85% di siklus ke 2. Model Problem Based Learning membantu siswa 

belajar dari masalah kehidupan sehari-hari. Hal ini memungkinkan mereka untuk belajar 

dalam kelompok dan diskusi untuk mengkaji masalah, mencari informasi yang relevan, 

mengumpulkan data, meninjau solusi alternatif, dan menyusun tindakan penyelesaian (Mann 

et al., 2021). Oleh karena itu, siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

teori melalui pengalaman praktik pembelajaran empiris. Namun, contoh ini memiliki 

kelemahan, yaitu beberapa siswa mengalami kesulitan untuk berpikir kritis. Oleh karena itu, 

pendidik akan lebih efektif dalam mengajar dengan sebuah pendekatan, salah satunya yaitu 

menggunakan pendekatan Experiential Learning. 

Experiential Learning adalah kegiatan belajar mengajar yang berasal dari pengalaman. 

Jenis pembelajaran ini mengharapkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan konkrit selama 

proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, Experiential 

Learning ini diharapkan membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan mereka 

sendiri dan membangun kemampuan untuk memecahkan masalah yang dibahas dalam 

materi. Kelebihan dari Experiential Learning termasuk siswa menjadi terbantu dalam 

memahami kemampuan mereka sendiri, membantu dalam pembuatan proyek kerja 

kelompok, dan memberikan hubungan yang efektif antara teori dan praktik (Sharlanova, 

2004). Peserta didik diminta untuk mempertimbangkan peristiwa dalam kehidupan sehari-

hari yang terjadi dan kemudian untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi mereka dapat 

melakukan eksperimen. Pada tahap terakhir, peserta didik membuat kesimpulan bersama, 

yang merupakan bagian dari pemahaman yang mereka peroleh. 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan oleh (Hadi et al., 2020) menggunakan 

Experiential Learning menunjukkan peningkatan yang cukup efektif untuk peningkatan hasil 

belajar kognitif pada Biologi. Namun penelitian ini hanya menggunakan Experiential Learning 

tanpa dipadukan dengan model pembelajaran lain. Selain itu, belum ada riset mengenai 

Problem Based Learning dengan pendekatan Experiential Learning yang berfokus pada minat 

belajar. Maka dari itu, penelitian ini berfokus pada penerapan model Problem Based Learning 

dengan pendekatan Experiential Learning untuk meningkatkan minat belajar siswa.  

 

METODE 

 

Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk memperbaiki 

permasalahan rendahnya minat belajar siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

PTK kolaboratif, yakni kerjasama (kolaborasi) dengan guru, DPL, dan teman sejawat, artinya 

masing-masing mempunyai peranan dan tanggung jawab yang saling membutuhkan dan 

saling melengkapi untuk mencapai tujuan. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, peneliti 

bertindak sebagai guru praktik dan peneliti bersama guru biologi di SMAN Mumbulsari yaitu 

ibu Masenah, S.Pd, serta dosen pembimbing lapangan yaitu bapak Dr. Ali Usman, S.Pd., M.Pd. 

 Subjek penelitian yaitu siswa kelas X-2 SMA Negeri Mumbulsari sebanyak 35 orang. 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2023 sebanyak dua siklus pada materi perubahan 

lingkungan dan pencemaran lingkungan pada tanggal 10 Mei 2023 untuk siklus 1 dan tanggal 

17 Mei 2023 untuk siklus 2, pada semester Genap Tahun Pelajaran 2022-2023. PTK ini terdiri 

dari plan, act, observe, dan reflect (Kemmis & Mctaggart, 2007). Data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif. Jenis data kualitatif terdiri dari hasil wawancara 

tidak terstruktur dengan guru dan hasil pengamatan observer selama penelitian berlangsung. 

Jenis data kuantitatif terdiri dari angket minat belajar peserta didik yang dikumpulkan secara 

online melalui Google Form. 

Angket minat belajar peserta didik terdiri dari 16 pernyataan dengan skala Likert 1-4. 

Angket ini digunakan untuk mengukur pendapat responden tentang minat belajar, indikator 

minat yang digunakan dalam penelitian ini (Safari, 2003) yaitu perasaan senang, perhatian, 

ketertarikan, dan partisipasi siswa. Statistik deskriptif menggunakan skor yang digunakan 

untuk memperoleh gambaran tingkat persepsi responden mengenai minat belajar. Minat 

belajar siswa (tiap individu) dikategorikan dalam klasifikasi minat tinggi, minat sedang dan 

minat rendah. Untuk mendapatkan klasifikasi minat belajar siswa digunakan rumus: 

  

Rentang minat =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝐾
 

Skor Maksimal = 64, Skor Minimal = 16, K (Jumlah rentang kategori minat) = 3. Jadi 

rentang minat: 
64−16

3
 = 16 

Sehingga didapat rentang minat dari 3 kategori minat tersebut, yaitu: minat tinggi (nilai 

48-64), minat sedang (nilai 32-47) dan minat rendah (nilai 16-31). 

 

Untuk mengukur tingkat keberhasilan dari indikator minat digunakan rumus: 

% Am =
∑ 𝐴𝑠

𝑁
 x 100% 

Keterangan:  

%Am = Persentase siswa berminat tinggi/ sedang/ rendah,  

∑As = Banyak siswa yang berminat tinggi/sedang/ rendah,  

N = Banyak siswa yang hadir 

 
Kemudian, untuk mengukur persentase per indikator menggunakan rumus: 

% In =
∑ 𝐼𝑥

∑ 𝑁
x 100% 

Keterangan:  

%In = Persentase indikator 1/2/3/4,  

∑Ix = jumlah skor indikator 1/2/3/4,  

∑ N = jumlah skor maksimal indikator 1/2/3/4 X jumlah siswa 

 

Adapun kriteria presentase minat belajar siswa menurut (Arikunto, 2010) ditunjukkan 

pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Kriteria persentase minat belajar siswa 

 

Persentase skor minat (%) Kriteria 

76 - 100 Tinggi 

56 – 75,9 Sedang 

0 – 55,9 Rendah 

    
Sumber: (Arikunto, 2010) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam pembelajaran biologi, peneliti menemukan masalah kurangnya minat belajar 

terlihat dari peserta didik masih banyak yang tidak membawa buku paket ataupun LKS, dan 

peserta didik yang fokus sewaktu guru menjelaskan materi masih belum semuanya serius, 

serta hanya ada 5 peserta didik yang aktif bertanya selama kegiatan pembelajaran dari 

jumlah seluruh peserta didik yang terdapat dalam kelas. Dari permasalahan tersebut 

mengakibatkan minat belajar siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran masih kurang 

serta siswa juga kurang dapat mengembangkan aktivitas proses dalam pembelajaran, hasil 

belajar siswa juga terdampak sehingga hasil belajarnya rendah. Untuk mengatasi masalah 

ini, peneliti merancang tindakan berupa pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

menggunakan pendekatan Experiential Learning. Diharapkan pendekatan ini akan 

meningkatkan minat siswa dalam belajar. 

Pada penelitian ini data berasal dari angket minat belajar yang digunakan untuk 

memperoleh data tentang minat belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan setelah 

menerapkan model Problem Based Learning dengan pendekatan Experiential Learning. 

Pengukuran minat belajar melalui empat indikator yaitu perasaan senang, perhatian, 

ketertarikan, dan partisipasi siswa (Safari, 2003). Berbagai pernyataan mengenai empat 

indikator minat belajar diberikan melalui teknik angket. Dalam angket ada dua puluh 

pernyataan yang dapat dijawab dengan empat opsi: Sangat Setuju (SS), Setuju (Setuju), 

Tidak Setuju (TS), atau Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan dapat positif atau negatif. 

Pernyataan-pernyataan nomor 1-5 menunjukkan perasaan senang, pernyataan-pernyataan 

nomor 6-8 menunjukkan perhatian, pernyataan-pernyataan nomor 9-11 menunjukkan 

ketertarikan, dan pernyataan-pernyataan nomor 12-16 menunjukkan partisipasi. 

Pada siklus I dan siklus II, hasil keberhasilan minat belajar didapatkan dengan 

menggunakan model Problem Based Learning dengan pendekatan Experiential Learning. 

Tingkat keberhasilan indikator minat belajar siswa pada siklus I dan siklus II ditunjukkan 

dalam Tabel 2, yang menunjukkan sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Minat Belajar 

 

Nilai Siklus I Siklus II 

Jumlah 

Siswa 

Persentase Jumlah 

Siswa 

Persentase 

16 - 31 12 36,3% - - 

32 - 47 13 39,3% 6 17,1% 

48 - 64 8 24,2% 29 82,8% 

 

Untuk skor klasifikasi minat belajar siswa setiap indikator terdapat hasil persentase rata-

rata yang akan dipaparkan pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Klasifikasi Minat Belajar Siswa 

 

Indikator Item Siklus I Siklus II 

Persentase Penafsiran Persentase Penafsiran 

Perasaan 

senang 

1-5 59,3% Sedang 78,1% Tinggi 

Perhatian  6-8 56,8% Sedang 76,6% Tinggi 

Ketertarikan 9-11 54,7% Rendah 78,3% Tinggi 

Partisipasi 12-16 53,3% Rendah 80,7% Tinggi 

Rata-rata 56% Sedang 78,4% Tinggi 
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Berdasarkan pada tabel 2 dan tabel 3 dapat diketahui bahwa minat belajar biologi pada 

hasil dari siklus 1 dan siklus 2 mengalami peningkatan yang signifikan setelah pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning pendekatan Experiential Learning, meskipun minat 

belajar mereka rendah sebelum pemberian tindakan. Menurut Slameto (2003), proses dan 

hasil belajar dipengaruhi faktor eksternal dan internal. Salah satu faktor eksternal adalah 

strategi guru dalam memberikan pembelajaran yang menarik minat siswa menggunakan 

model Problem Based Learning. Sehingga minat belajar biologi siswa meningkat dari yang 

awalnya berada pada kategori rendah menjadi sebagian besar siswa berada pada kategori 

yang tinggi setelah diberi tindakan tersebut. 

 

Perbandingan hasil minat belajar siklus 1 dengan siklus 2 dapat digambarkan pada 

gambar 1 berikut. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Minat Belajar Siswa 

 

Siklus 1 

Peneliti melakukan asesmen sebanyak 2 pertemuan di siklus pertama terhadap minat 

belajar biologi siswa. Secara umum, aktivitas inti pembelajaran menggunakan pendekatan 

model Problem Based Learning dengan pendekatan Experiential Learning untuk melakukan 

praktikum tentang pencemaran lingkungan. Aktivitas ini mencakup: Mengamati suatu 

masalah, mendorong siswa untuk menanyakan terkait masalah yang didiskusikan, 

mengumpulkan informasi atau isu terkait masalah, menganalisis masalah dan 

menyelesaikannya, mempresentasikan atau mengkomunikasikan hasil percobaan, dan 

melakukan evaluasi. Proses belajar seperti ini berdampak pada minat belajar biologi yang 

mengalami peningkatan meskipun masih berada di kategori minat sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa Problem Based Learning dengan pendekatan Experiential Learning dapat 

membantu siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar. Karena kendala yang terjadi pada siklus 

pertama, peningkatan minat siswa masih belum optimal. 

Kendala utama pada siklus 1 yakni mengatur waktu. Di pertemuan 1, waktu untuk 

kegiatan praktikum serta karena waktu untuk diskusi tidak ada batasan, terdapat beberapa 

siswa yang masih berbicara tidak mendengarkan kelompok presentator dan mengerjakan 

tugas saat satu kelompok memberikan presentasi. Ini menunjukkan betapa pentingnya 

menjaga kontrol waktu dalam kegiatan pembelajaran agar semua kegiatan yang 

direncanakan dalam RPP dilaksanakan dengan baik (Nurhidayati, 2016). 

Tindak lanjut dari siklus pertama manajemen waktu memiliki banyak masalah yang 

perlu ditangani. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan LKPD setelah waktu diskusi habis 

0%
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40%

60%

80%
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Siklus 1 Siklus 2
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agar semua kelompok ketika ada kelompok lain yang presentasi tidak mengerjakan sesuatu 

atupun berbicara dengan anggota kelompoknya. 

 

Siklus 2 

Pada siklus kedua, sudah terjadi peningkatan dan secara umum minat belajar biologi 

terlihat baik. Perbaikan yang sudah dilakukan pada siklus kedua berdampak pada skor minat 

belajar yang kembali meningkat dan memenuhi indikator keberhasilan tindakan, mencapai 

skor persentase 82,8%. 

Minat belajar biologi pada hasil dari siklus 1 dan siklus 2 mengalami peningkatan yang 

signifikan setelah pembelajaran dengan model Problem Based Learning pendekatan 

Experiential Learning, meskipun minat belajar mereka rendah sebelum pemberian tindakan. 

Menurut (Slameto, 2003), proses dan hasil belajar dipengaruhi faktor eksternal dan internal. 

Salah satu faktor eksternal adalah strategi guru dalam memberikan pembelajaran yang 

menarik minat siswa menggunakan model Problem Based Learning. Sehingga minat belajar 

biologi siswa meningkat dari yang awalnya berada pada kategori rendah menjadi sebagian 

besar siswa berada pada kategori yang tinggi setelah diberi tindakan tersebut. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar & Cholik (2015), yang 

menemukan bahwa Model Problem Based Learning dapat meningkatkan minat belajar siswa 

dari siklus 1 hingga siklus 2 di SMK Negeri 3 Surabaya. Menurut (Kholifah et al., 2021), model 

pembelajaran berbasis masalah membuat siswa dihadapkan pada masalah yang mendorong 

mereka untuk mencari solusi. Pada akhirnya, mereka dapat menyelesaikan masalah tersebut 

dengan berulang kali memecahkan masalah tersebut. Ini meningkatkan keyakinan siswa akan 

kemampuan mereka. Dengan meningkatkan keyakinan siswa akan kemampuannya, guru 

dapat menantang siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Hal ini mampu 

menghasilkan siswa yang lebih aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan praktikum pencemaran lingkungan sesuai dengan pendekatan Experiential 

Learning yaitu dimulai pada tahapan pengalaman nyata (concrete experience), pada tahap 

ini siswa melakukan kegiatan praktikum pencemaran lingkungan sesuai dengan petunjuk 

dalam LKPD yang telah dibagikan. Selanjutnya yaitu tahap pengamatan reflektif (Reflective 

Observation), siswa mengobservasi dan merefleksikan pada kegiatan praktikum pencemaran 

lingkungan tersebut dengan mengisi tabel pada LKPD. Tahap konseptualisasi abstrak 

(abstract conceptualization) yaitu siswa merancang hipotesis setelah melakukan praktikum 

berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam LKPD. Dan terakhir tahap percobaan aktif 

(active experimentation), siswa melaksanakan sebuah aktivitas yang sesuai dengan langkah-

langkah dan memecahkan masalah yang terlampir pada LKPD. Dalam kegiatan tersebut 

menjadikan siswa lebih aktif, keaktifan tersebut merupakan salah satu bukti bahwa mereka 

memiliki minat belajar yang tinggi. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Astuti, 2016) yang menjelaskan bahwa siswa melakukan aktivitas belajar yang lebih baik 

setelah menerapkan Experiential Learning, yang sebagian besar dikategorikan sebagai aktif 

karena pembelajaran Experiential Learning kegiatannya berasal dari pengalaman. 

Experiential Learning membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna, karena siswa dituntut 

untuk berpartisipasi dan aktif dalam seluruh rangkaian aktivitas yang dilakukan selama proses 

pembelajaran. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa setelah penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan Experiential Learning, minat 

belajar siswa meningkat pada siklus 1 dan siklus 2, dengan persentase peningkatan rata-rata 

untuk setiap indikator, termasuk perasaan senang, perhatian, ketertarikan, dan partisipasi 

yaitu pada siklus 1, minat belajar meningkat sebesar 56% untuk kategori minat sedang, dan 

78,4% untuk kategori minat tinggi. 
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Untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dan pendekatan Experiential Learning, diperlukan 

waktu yang relatif lama, terutama pada kelas X untuk mengkondisikan kelas ketika praktikum 

dan diskusi. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya, perlu ada pengelolaan waktu yang 

lebih baik.Kesimpulan harus dinarasikan yang bersifat generalisasi menjawab permasalahan 

penelitiannya berdasarkan data dan pembahasannya. Tidak perlu dituliskan saran ataupun 

rekomendasinya. 
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